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Abstract: Technological advances in the 4.0 era have a very significant impact on the world of education, 
especially in learning Islamic religious education. This requires us as educators to strive to balance these 
advances so that the learning process is not monotonous by using only one learning method. The website 
is an alternative as a learning medium that can be used in the current era of technological advancement 
4.0, so that the learning process can be done anytime and anywhere. Thus the purpose of this research is to 
examine more deeply about the innovation of Islamic religious education learning by using the website 
media in the era of technological advancement 4.0. This type of research is a qualitative research using the 
library research method as outlined descriptively. In the era of technological advancement 4.0, the relevant 
Islamic religious education learning media used today is website media. Because the website can provide 
convenience and speed in conveying information so that the learning process of Islamic religious education 
can run effectively and efficiently. So that the learning objectives can be achieved properly. 
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Abstrak: Kemajuan teknologi di era 4.0 memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap 
dunia pendidikan terutama dalam pembelajaran pendidikan agama islam. Hal ini menuntut kita 
sebagai pendidik harus berupaya untuk mengimbangi kemajuan tersebut sehingga proses 
pembelajaran tidak monoton dengan hanya menggunakan satu metode pembelajaran saja. 
Website merupakan salah satu alternatif sebagai media pembelajaran yang bias digunakan di era 
kemajuan teknologi 4.0 saat ini, sehingga  proses pembelajaran dapat dilakukan kapanpun dan 
dimanapun. Dengan demikian tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji lebih dalam mengenai 
inovasi pembelajaran pendidikan agama islam dengan menggunakan media wbsite di era 
kemajuan teknologi 4.0. jenis penelitian ini adalan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode library research yang dituangkan secara deskriptif. Di era kemajuan teknologi 4.0 media 
pembelajaran pendidikan agama islam yang relevan digunakan saat ini adalah media website. 
Sebab website dapat memberikan kemudahan dan kecepatan   dalam   menyampaikan   informasi   
sehingga   proses pembelajaran  pendidikan agama islam dapat  berjalan  secara  efektif  dan 
efisien.  Sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
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Media website, Pendidikan Agama Islam, Teknologi 4.0  
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PENDAHULUAN 

Peningkatan sumber daya manusia melalui pendidikan merupakan salah satu 

kunci untuk meningkatkan kemajuan dalam kehidupan. Di era digitalisasi atau 

yang biasa disebut dengan kemajuan teknologi 4.0 meuntut lembaga pendidikan 

untuk meningkatkan kualitas, kreatifitas dan inovasi dalam mengembangkan 

pembelajaran. Peran teknologi saat ini mempunyai peranan yang sangat 

dominan dalam proses pembelajarn. 

Kemajuan teknologi memberi tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan 

karena belum meratanya pemahan para pendidik dalam penguasaan teknologi, 

metode dan media pembelajaran. Dimana, rata-rata mereka hanya mengunakan 

satu metode saja bahkan tanpa adanya penggunaan media pembelajaran. 

Permasalahan ini memerlukan sebuah solusi sehingga dapat menciptakan 

suasana pembelajaran yang berkualitas sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan maksimal.  Hal ini menunjukan bahwa semua komponen yang 

ada dalam lembaga pendidikan harus bahu membahu untuk menciptakan 

inovasi dan strategi dalam pembelajaran. Sebab pendidikan adalah sebuah 

sistem sehingga setiap komponen yang terdapat didalamnya saling berkaitan. 

Lembaga pendidikan harus membuat orientasi dan literasi baru yang 

disesuaikan dengan kemajuan teknologi 4.0 seperti dalam kegiatan menulis, 

membaca dan berhitung harus disertai dengan penggunaan teknologi digital 

(Ngongo & Gafur, 2017). Guru yang kretif dapat menjadi motivator bagi 

siswanya sebab guru tersebut mempunyai semangat serta motvasi tinggi dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan dengan menciptakan inovasi baru dalam 

pembelajaran di kelas (Wardan, 2020).Terutama dalam pembelajaran pendidikan 

agama islam yang selalu mengedepankan karakter dalam pengaplikasiannya.  

Dengan adanya Inovasi pembelajaran pendidikan agama islam dengan 
menggunakan media website di era kemajuan teknologi 4.0 diharapkan dapat 
menjadikan program pembelajaran yang efektif dan efesien dalam menciptakan 
susana pembelajaran yang kondusif dan terarah sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar sesuai dengan tujaun pendidikan. 

 
METODE PENELITIAN 
Cara yang dilakukan seorang peneliti dalam pengumpulan data penelitian yang 
dilaksanakan secara teliti dan sistematik disebut dengan metode penelitian 
(Ramdhan, 2021). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-
analitis  dengan pendekatan kualitatif (Darmalaksana et al., 2021). Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui penelitian kepustakaan (library research). 
Teknik analisis data ditempuh melalui tahapan inventarisasi, klasifikasi, dan 
interpretasi (Darmalaksana, 2022). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Inovasi merupakan sebuah gagasan, tindakan, atau suatu objek yang diartikan 
baru oleh seseorang atau yang lainnya (Fatimah, 2021). Inovasi juga diartikan 
sebagai pengembangan dan implementasi sebuah ide baru yang berbentuk 
kreativitas dan mempunyai dampak yang sangant besar (Wijayanto, 2022). 

Pembelajaran merupakan proses transfer ilmu pengetahuan dari guru 
terhadap siswa disekolah dengan menggunakan materi dan bahan ajar yang jelas 
(Pane & Dasopang, 2017). Dengan tujuan agar siswa memperoleh pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang baik yang dapat di implementasikan dalam 
kehidupannya (Purwahida, 2018).  

 Dengan demikiat dapat difahami bahwa, inovasi pembelajaran sebagai 
suatu ide, gagasan atau tindakan-tindakan tertentu dalam bidang kurikulum 
pembelajaran dalam memecahkan masalah pendidikan (Chadidjah et al., 2020). 
Senada dengan yang dikemukakan oleh Hayati tentang inovasi pembelajaran 
sebagai proses belajar yang telah dirancang dan dikembangan untuk 
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif (Hayani & Ilmiah, 2020). 
Inovasi pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila: (1) Terdapat keuntungan 
relatif baik bagi pembuat inovasi ataupun bagi sasaran inovasi (2) memiliki sifat 
kompatibel, yakni terdapat keselarasan antara nilai, pengalaman dan kebutuhan 
(3) kompleksitas, artinya mencakup keseluruhan. (4) Bersifat “triabilitas”, yaitu 
suatu inovasi yang ada apakah dapat dicoba atau tidak dalam kehidupan 
penerima. (5) Bersifat “observabilitas”, yaitu suatu inovasi benar-benar dapat 
diamati hasilnya atau keuntungannya (Lubis & Yusri, 2020). 

Pendidikan agama islam merupakan sebuah cara yang dilakukan secara 
sadar dan terencana untuk mempersiapkan siswa dalam mengenal, memahami, 
menghayati dan mengimani agama islam yang disertai sikap toleransi antar 
umat beragama sehingga tercipta sebuah persatuan negara (Ishak, 2021). 
Pendidikan agam aislam dapat dibagi menjadi tiga bagian yakni: pertama, 
pendidikan islam merupakan pendidikan yang menjadikan agama islam sebagai 
panduan hidup. Kedua pendidikan agama islam diajarkan sesuai syariat islam. 
Ketiga pendidikan agama islam dijadikaan pedoman hidup (Yasyakur, 2017). 

Dengan memasuki era kemajuan teknologi 4.0 diharapkan dapat 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses pembelajaran sehingga 
melahirkan inovasi-inovasi baru dalam proses pembelajaran dan memcahkan 
permasalahan pembelajaran seperti kurangya minat, motivasi, pembelajaran 
yang terkesan monoton dan menjemukan dapat terhindari (Rizal et al., 2016). Hal 
ini menandakan bahwa begitu pentingnya sebuah inovasi pembelajaran yang 
harus dimiliki oleh seorang guru sebagai bentuk dari keprofesionalannya dalam 
menjalankan tungasnya menjadi seorang pendidik, terutama pada mata 
pelajaran pendidikan agama islam yang merupakan mata pelajaran yang wajib 
diajarkan dalam setiap jenjeng pendidikan di Indonesia. 
1. Media Website 
Alat untuk berkomunikasi disebut dengan media (Prasanti, 2018). Sedangkan 
alat bantu yang digunakan dalam penyampaian materi disebut dengan media 
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pembelajaran. Media pembelajaran diklasifikasikan menjadi dua macam yakni 
media konvensional/tadisional dan media digital (Nurhidin, 2017). 
Website merupakan media pembelajaran digital yang didalamnya berisi 
dokumen-dokumen atau data yang berbentuk multimedia baik berupa teks, 
gambar, suara, animasi, dan video. Dengn menggunakan protocol atau alamat 
HTTP yakni hyper text transfer protocol. Untuk mengakses atau 
mengunggahnya digunakan perangkat lunak yang disebut dengan browser 
(Widodo, 2019). Website juga dapat diartikan sebagai halaman informasi dalam 
internet yang bisa diakses dimanapun dan kapanpun selama terkoneksi internet 
(Rahim et al., 2019).  
Website menjadi media pembelajaran yang paling efektif dan efisien yang dapat 
digunakan saat ini. Media pembelajaran selai mempermudah komunikasi dan 
transfer ilmu pengetahuan hal ini juga dapat memotivasi siswa untuk giat belajar 
karena proses belajar menjadi lebih menarik (Wahid, 2018). Media pembelajaran 
memberikan kemudahan bagi setiap guru ketika mengajar sehingga 
penyampaian materi dapat tersampaikan dengan baik dan hasil dari 
pembelajaran dapat dicapai sesuai dengan tujuannya.  
 
2. Kemajuan Teknologi 4.0 
Revolusi industri pertama kali terjadi pada abad ke 18 yang ditandai dengan 
ditemukannya mesin uap sehingga manusia tidak mengandalkan lagi tenaga 
hewan dalam bekerja. Revolusi industri yang kedua terjasi sekitar tahun 1870 
dimana perindustrian dunia beralih menggunakan tenaga listrik yang dapat 
memproduksi secara masal. Revolusi industri yang ketiga terjadi pada era 1960 
disaat produksi dilakukan secara otomatis oleh perangkat elektronik. Revolisi 
industri yang keempat yang dikenal dengan revolusi industri 4.0  pada masa ini 
merpakan era digital dimana mesin terhubung melalui sistem internet atau yang 
disebut cyber system (Syamsuar & Reflianto, 2019). 
Revolusi industri 4.0 atau yang dikenal dengan era digital dapat dihadapi 
dengan cara yakni pertama, mempersiapkan para pendidik yang link and match 
sehingga sumber daya manusia dapat menyesuaikan dengan kebutuhan di 
zaman ini. Kedua, sumber daya manusia sekarang ini harus dibekali dengan 
pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang diajarkan dalam pendidikan 
humaniora. Sehingga secara empiris ketika ilmu eksak yang berperan dalam 
perkembangan teknologi, maka ilmu pendidikan humainora akan menjaga 
kualitas dari sumber daya manusia itu sendiri atau software/users. Dengan 
demikian kemajuan teknologi 4.0 dapat memberikan manfaat yang positif 
(Prasetyo & Trisyanti, 2018).  
Dengan adanya kemajuan teknologi 4.0 seorang guru dituntut untuk menguasai 
telnologi, kolaboratif, inovatif dalam mengajar. Karena kemajuan teknologi 4.0 
dalam pendidikan berupaya untuk menselaraskan manusia dan teknologi 
sehingga menciptakan peluang-peluang baru yang kreatif, inovatif dan 
kompetitif sehingga dapat menghasilkan output yang lebih baik. 
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SIMPULAN 
Revolusi industry atau yang disebut dengan era digital memberi dampak yang 
sangat besar dalam pendidikan. Salah satu diantaranya pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang merupakan pelajaran wajib yang diajarkan di 
setiap jenjang pendidikan. Hal ini menuntut setiap pendidik atau guru untuk 
menguasai teknologi, kreatif, inovatif dan kompetitif dalam proses pembelajaran 
sehingga dapat menghasilkan output yang lebih baik. 
 Website adalah salah satu media digital yang dapat digunakan oleh guru 
dalam kemajuan teknologi 4.0. Sebab website dapat memberikan kemudahan 
dan kecepatan dalam menyampaikan   informasi   sehingga   proses pembelajaran 
pendidikan agama islam dapat  berjalan  secara  efektif  dan efisien. Sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
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